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5.1 Kesimpulan

Berdaswrkan hasil analisis data dan pembahasan yang telsh dilakukan
mengensi fetiomens dieunikasi ERMSR M ED Rahma Jaya Desa Senuni
Mumbul, kﬁlwpﬁ'tmﬁ: elitian ini nﬂ-ﬂlﬁmhms pelayanan terbukti
memiliki_pengarth yang pﬂlﬁ‘ﬂm ﬂmﬁjmn terhadap kepuasan pelanggan.
Kualitas pdimmm' mm konteks ini secara ohjﬂ.ktﬁ' hmmjﬂ ylda efektivitas
komunikasi interpersonal antara karvawan dmm baik ‘secara verbal
maupun non-verbal. Secara empiris, hal ini dlvﬂllqhmdlhi pengijian hipotesis
parsial (uji 1) yang menghasilkan perolehan nilai { hitung sebesar 5466 yang
melampaui batas t tabel sebesar 2,016, diiringi dengan tingkat nwﬁhnma#sar
0,000 yang jauh di bawah 0,05, Hasil ini secara tegas menjawab rl.n'l’lmwahh
pertuma, }rlﬂn membukiikan buhwa semakin trnsparan, responsil, dan empatik
hﬁumﬁﬂ: elayanan yang diberikan oleh karyawan, maka akan berhanding lurus
dengan peningkatan kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan.

Kesimpulan kedua berkaitan dengan besarun M varighel independen
lerhad@‘uﬂﬁmmm mmwmgﬁmlﬂmﬂ besaran kontribusi
kualitas pelayanan dalam memengaruhi vun:ui kepussan pelanggan pada UD
Rohma Jaya adalah sebesar 41 %0. Porsi. pﬂ.ﬂg&ll‘llb.m culup kuat ini ditunjukkan
oleh angkn koefisien &iwm%m&, Hal ini sekaligus menjawab

rumusan masalah kedua dan memberikan pemahaman bahwa meskipun komunikasi
pelayanan memiliki peran yang sangat vital dalam operasional usaha, mayoritas
pembentuk kepuasan lainnys, yakni sebesar 59%, merupakan kontribusi dari variasi
faktor-faktor eksternal di luar model penelitian ini. Faktor-faktor eksternal tersebut
meliputi elemen operasional bisnis lainnya, seperti fluktuasi hargn komodiins
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perikanan di pasar, standar kesegarun fisik produk ikan tuna, serta kemudahan
nksesibilitas lokasi usaha.

5.1 Saran

Melolui penjabaran temusn penelitian, hosil penelitian lapangan, serta
evaluasi terhadap instrumen riset pasca__w:ﬂ:neliﬁ mengajukan beberapa saran
vang ditujukan bagi pthak praktisi moupun pengembangan skademis. Secara
praktis, manajemen UD Rahma Imiﬁﬂmlkm untik membangun saluran
komunikasi sekunder yang lebih terstruktur guna merespans tingginya hambatan
miskomunikasi mengenai informasi pembaruon data stok fkan tuna. Langkah
perbaikan mi sangat krusial guna menekan gngka ketidakpastian pelanggan
sebelum mercka berangkat menuju lokasi transaksi. Perusahasmn J,uga periu
mWEa.n standardisasi operasional layanan di ires M mmurm
hem ]uﬁ kecepatan tangoap karyawan (responsiveness) H‘h Iﬁg’wmlﬁs

Seeara akademis dan metodologis, peneliti mepydrinkan perbaikan teknik
pmuihn sampel (sampling) bagi riset sejenis di masy m&m Kurena
penelition 1 menggunakan teknik sensus terhadap w]]mjhmwﬂtnpupu!m tanpa
memilah ﬂ:ﬁlw ,ﬂpﬁﬂ@h@a direko Wﬁnldﬁ_hfnkﬂ pada
kﬁmdnwai:w}'uﬂmﬂngm wlm‘puultllﬂhn komoditas terbesar.
Kelompok pelanggan ini diyakini memiliki intensitas intersksi, tingkat risiko. serta
frekuensi komunikasi bmmmmﬂmﬁ.lw!um mereka terhadap
efektivitas pelayanan akan jauh lebil ltmfld-lwmﬁtnhf Lebih lanjut, peneliti
selanjutnya juga wajib mengoreksi kelemahoan imstrumen kuesioner yang digenakan
dalam studi ini, khususnya pada indikator bukti fisik ( Tangibles) butir pernyataan
X4 mengenai "Karyawan UD Rahma Jaya berpenampilan rapi” dan X5 mengenai
"Karyawan UD Rahma Jaya berpensmpilan bersih”. Kedua butir pernyataan
tersebut tenidentifikasi tidak realistis dan bias konteks, Pada realitas lapangan di
indusiri perdagangan seperii lempal penjualon ikan, menuntut karyawan untuk
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selalu tampil rapi dan bersih adalah hat yang tidak memungkinkan dan tidak relevan
dengan esensi pekerjaan fisik di area tersebut. Oleh karena ifu, indikator terschut
harus dievaluasi dan diganti dengan parameter yang lebih kontekstual, seperti
penggunaan. perlengkapan kerja yang sesuai standar keamanan operasional
(misalnya sepatu bot atau celemek khusus) serta higienitas karyawan dalam proses

penimbangan dan pengemasan produk
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